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INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuaan untuk menganaliss ketersediaan air irigasi di Desa 

Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Wilayah ini memiliki 

luas lahan sawah 71 hektar di bagi menjadi 2 petak sawah dengan luas lahan petak 

sawah ke 1, 41 hektar dan luas lahan petak sawah ke 2, 30 hektar. yang 

bergantung pada saluran irigasi tersier sebagai sumber utama pengairan.  

Permasalahan yang di hadapi adalah perbedaan antara debit yang tersedia 

dengan kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi, terutama selama fase 

pertumbuhan tanaman padi yang membutuhkan suplei air yang optimal. 

Metode yang digunakan meliputi pengukuran kecepatan aliran dengan 

metode apung, perhitungan debit saluran (ketersediaan air), perhitungan 

kebutuhan air untuk tanaman padi berdasarkan koefesien tanaman dan luas sawah, 

serta analisis perbandingan antara ketersediaan air di saluran dan kebutuhan air 

untuk tanaman padi. Hasil penelitian  menunjukan bahwa debit yang tersedia pada 

saluran tersier belum mencukupi kebutuhan air untuk tanaman padi, terutama 

pada bagian hilir saluran. Faktor utama penyebab kekurangan air adalah kondisi 

saluran yang belum di cor atau masih saluran alam serta pemanfaatan air irigasi 

untuk keperluan lain seperti untuk mengisi kolam ikan, yang menyebabkan 

kehilangan debit air secara signifikan. Solusi yang direkomendasikan pengecoran 

saluran tersier menggunakan sumber daya lokal seperti batu kali atau bata untuk 

mengurangi kehilangan air dan meningkatkan efesiensi distribusi air. 

 

Kata Kunci: Ketersediaan air, Saluran tersier, Debit air, Irigasi, Tanaman padi 
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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the availability of irrigation water in Air Satan 

Village Muara Beliti District Musi Rawas Regency. This area has a rice field 

area of 71 hectares divided into two rice fields, with the first rice field area of 41 

hectares and the second rice field area of 30 hectares, which depend on tertiary 

irrigation channels as the main source of irrigation. 

The problem faced is the difference between the available discharge and 

the irrigation water requirements for rice plants, especially during the growth 

phase of rice plants which require optimal water supply. 

The methods used include measuring flow velocity using the floating 

method calculating channel discharge (water availability), calculating water 

requirements for rice plants based on plant coefficients and rice field area, and 

comparing water  availability in the channel with water requirements for rice 

plants, the results of the study indicate that the discharge available in the 

tertiary channel is not sufficient to meet the water requirements for rice plants, 

especially in the downstream part of the channel. The main factors causing 

water shortages are the condition of the channel and the use of irrigation water 

for other purposes such as filling fish ponds, which causes significant water 

discharge losses. The recommended solution is casting the tertiary channel 

using local resources such as river stones or bricks to reduce water loss and 

increase water distribution efficiency. 

 

Keywords : Water availability, Tertiary channels, Water discharge, Irrigation, 

Rice Plants     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang  

pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air 

bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Irigasi berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan sektor pertanian khususnya bagi tanaman utama seperti 

padi yang sangat tergantung pada ketersediaan air yang konsisten. Dalam sistem 

pertanian, irigasi tidak hanya berfungsi untuk menyuplai air ke lahan, tetapi juga 

berperan dalam pengaturan dan efisiensi distribusi air, terutama selama musim 

kemarau yang sering menjadi tantangan utama bagi para petani. 

Desa Air Satan yang terletak di Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi 

Rawas merupakan wilayah dengan lahan pertanian yang cukup luas, sekitar 71 

hektar di bagi menjadi 2 petak sawah, pada petak sawah ke 1 luas lahan 41 hektar 

dan luas lahan pada petak sawah ke 2 seluas 30 hektar . Lahan ini memperoleh 

aliran dari jaringan irigasi tersier yang berasal dari sungai kelingi sebagai saluran 

primer. Namun hasil analisa menunjukan bahwa pada musim penanaman padi, 

terutama saat tanaman mencapai fase pertumbuhan optimal, kebutuhan air untuk 

tanaman padi tidak sebanding dengan debit aliran yang tersedia di saluran tersier. 

Ketidakcukupan ini menyebabkan kurangnya pasokan air, terutama di wilayah 

lahan pertanian yang terletak di bagian hilir 

Kondisi fisik saluran yang masih berbentuk tanah tanpa lapisan yang 

efektif, yang menyebabkan tingginya kehilangan air akibat rembasan dan 

hambatan aliran air seperti pertumbuhan rumput sehingga distribusi air tidak 

merata. Untuk mengatasi tantangan ini, salah satu solusi yang mungkin 

diterapkan adalah memanfaatkan sumber daya alam lokal seperti batu kali atau 

bata sebagai material utama dalam proses pengecoran saluran irigasi, Penguatan 

saluran menggunakan beton dari batu kali atau bata diharapkan dapat 

memperlancar distribusi air, mengurangi tingkat rembasan saluran, dan 
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menjangkau seluruh petak sawah secara merata. 

Oleh karena itu peneliti memilih judul “Analisa Ketersediaan Air Irigasi 

Di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

Apakah debit di saluran bisa memenuhi kebutuhan air sawah di Desa Air 

Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Seberapa besar 

kebutuhan air yang di perlukan untuk tanaman padi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan latar belakang diatas, maka penelitian dibatasi sebagai berikut : 

1. Daerah penelitian disaluran tersier serta petak sawah di Desa Air Satan, 

Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas 

2. Pengukuran kecepatan aliran, luas penampang basah dan perhitungan 

debit  hanya pada saluran tersier di Desa Air Satan. 

3. Klimatologi, faktor Kehilangan air akibat evaporasi, transpirasi, infiltrasi, 

endapan lumpur (sedimentasi) dan sebagainya tidak di tinjau. 

4. Jenis tanaman yang di teliti adalah padi 

 

1.4 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ketersediaan 

air irigasi (debit air) pada saluran tersier di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghitung ketersediaan air irigasi (debit air) pada saluran tersier 

2. Menganalisa kebutuhan air untuk tanaman padi berdasarkan luas sawah dan 

koefisien tanaman padi 

3. Membandingkan antara ketersediaan air irigasi dengan kebutuhan air untuk 

tanaman padi 
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4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan ketidakseimbangan 

antara ketersediaan air irigasi dan kebutuhan air untuk tanaman padi 
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